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SUMMARY

ADRIANA MARISKA. Yolk Absorption Rate of Kissing Gouramy (Helostoma
temminckii C.V) at Different Incubation Temperature. (Supervised by MUSLIM and
MIRNA FITRANI).

The purpose of this study was to determine the effect of different incubation
temperatures to the rate of the kissing gouramy (Helostoma temminckii C.V) yolk
absorption, and to know the right time to start feeding in the larval stage. This study
was held on January 09" to 13", 2013 at Fish Breeding Unit Batang Hari Sembilan,
Indralaya using Completely Randomized Design (CRD) with five treatments namely
P1 (26+0.5°C), P2 (28+0.5°C), P3 (30+0.5°C), P4 (32+0.5°C) and P5 (34+0.5°C).
Each treatment was repeated three times. The results showed that the temperature
gave significant effect (P>0,05) to rate of yolk absorption, periode of yolk absorption
and percentage of larval survival. The highest rate of yolk absorption was P5 (42.24
x 10 mm®/hour), but not significantly different from P4 (41.63 x 10 mm’/hour),
and P3 (41.83 x 10” mm®/hour). The fastest periode of yolk absorption was P5 (72
hours) and the longest was P1 (78.67 hours). While the highest larval survival rate
was found on P3 (89.87%), on the other hand the lowest survival rate was found on
P5 (62.35%). The natural feeding of kissing gouramy fish should be started at 74™

hours (3 days, 2 hours) after hatching and larval rearing should use temperature of

30°+0.5°C.



RINGKASAN

ADRIANA MARISKA. Laju Penyerapan Kuning Telur Tambakan (Helostoma
temminckii C.V) dengan Suhu Inkubasi Berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM dan

MIRNA FITRANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu inkubasi yang
berbeda terhadap laju penyerapan kuning telur tambakan (Helostoma temminckii
C.V), sehingga diketahui kapan waktu yang tepat untuk pemberian pakan awal pada
fase larva. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 09 sampai dengan 13
Januari 2013 di Unit Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan, Indralaya dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang menggunakan lima perlakuan
yaitu P1( 26+0,5 °C), P2 (28+0,5 °C), P3 (30+0,5 °C), P4 (32+0,5 °C), dan P5 (34 +
0,5 °C) dengan tiga kali ulangan. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah suhu
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap laju penyerapan kuning telur, waktu
penyerapan kuning telur, dan persentase kelangsungan hidup larva. Laju penyerapan
kuning telur tertinggi terdapat pada P5 (42,24 x 107 mm3/jam) namun tidak berbeda
nyata dengan P4 (41,63 x 107 mm’/jam) dan P3 (41,83 x 107 mma/jam). Waktu
penyerapan kuning telur tercepat ditunjukkan oleh P5 (72 jam) dan terlama pada P1
(78,67 jam). Kelangsungan hidup larva terbaik terdapat pada P3 (89,87%), sementara
terendah terdapat pada perlakuan P5 (62,35%). Pemberian pakan alami pada larva
ikan tambakan sebaiknya mulai diberikan pada jam ke 74 (3 hari 2 jam ) setelah

penetasan dan pada pemeliharaan larva sebaiknya menggunakan suhu 30° + 0,5°C.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tkan tambakan (Helostoma temminckii C.V) merupakan salah satu jenis ikan
konsumsi sekaligus ikan hias yang cukup digemari oleh masyarakat dan harganya
pun terbilang cukup tinggi. Ketersediaan ikan tambakan di pasaran sampai saat ini
masih berasal dari kegiatan penangkapan. Menurut Susanto (1999), produksi ikan
tambakan masih bergantung pada perairan alami atau masih bersumber dari perairan
umum terutama rawa. Pada musim tertentu misalnya pada musim hujan ikan ini
berhasil ditangkap oleh nelayan dalam jumlah banyak, akan tetapi pada saat tidak
musim seperti pada musim kemarau maka produksinya akan sangat rendah bahkan
sangat sulit untuk didapatkan, terutama untuk ukuran induk.

Pada kegiatan pembenihan ikan, fase larva merupakan fase kritis karena pada
fase tersebut banyak terjadi kematian yang terjadi pada saat habisnya kuning telur
namun ikan belum menemukan makanan yang sesuai. Larva ikan pada awal
kehidupan memperoleh nutrisi untuk tumbuh dari kuning telur sebagai endogeneous
feeding. Pemberian pakan alami seharusnya diberikan pada saat yang tepat, yaitu
pada saat kuning telur hampir habis dan juga harus sesuai dengan bukaan mulut larva
agar larva tidak kekurangan nutrisi dan tetap dapat hidup. Menurut Effendie (1997),
fase kritis terjadi pada saat sebelum dan sesudah penyerapan kuning telur dan masa

transisi pengambilan makanan dari luar yang terjadi secara berbeda pada setiap

spesies ikan.



Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang berperan penting
dalam kegiatan pembenihan ikan. Suhu dapat mempengaruhi metabolisme tubuh
ikan termasuk laju waktu penyerapan kuning telur. Direktorat Jendral Perikanan
(1987) menyatakan bahwa ;uhu mempengaruhi derajat penetasan, waktu penetasan,
penyerapan kuning telur dan pertumbuhan awal larva. Menurut Nugraha eral,
(2012), pada suhu 30 °C kecepatan penyerapan kuning telur ikan black ghost (A.
albifrons) tercepat adalah yaitu 4 hari 21 jam. Pada penelitian yang dilakukan
Yuningsih (2002), kuning telur ikan tambakan habis pada jam ke 92 setelah menetas
dengan suhu pemeliharaan larva 25-30,9°C. Pada penelitian tersebut suhu inkubasi
yang digunakan merupakan suhu ruangan sehingga belum diketahui pengaruh suhu
inkubasi yang berbeda terhadap laju penyerapan kuning telur ikan tambakan.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa suhu mempunyai pengaruh
terhadap laju penyerapan kuning telur pada ikan tambakan, namun belum diketahui

dan diteliti lebih lanjut mengenai laju penyerapan kuning telur pada suhu inkubasi

berbeda.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu inkubasi
yang berbeda terhadap laju penyerapan kuning telur prolarva tambakan sehingga

diketahui kapan waktu yang tepat untuk pemberian pakan awal pada fase larva.



C. Hipotesis

Diduga suhu inkubasi yang berbeda akan berpengaruh terhadap laju

penyerapan kuning telur prolarva tambakan.
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